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BAB IV 

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1.      Analisis Hasil Pengukuran di Area Sekitar UMY 

 Pengukuran dilakukan menggunakan metode drive test jaringan guna 

mengetahui optimal atau tidaknya jaringan provider Telkomsel dengan frekuensi 

1800 MHz dan Bandwidth 15 MHz di Area UMY yang harus sesuai dengan 

standar KPI dari provider tersebut. Luas area yang dilakukan untuk drive test 

sekitar 57 Ha. Drive test dilakukan bersama PT. GCI Indonesia yang merupakan 

perusahaan yang bekerja sama dengan PT. Telekomunikasi Selular. PT. GCI 

Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi yang 

menyediakan pelayanan konsultasi dan team technical yang professional untuk 

pengerjaan wireless network, transmission network, data communication dan 

beberapa pelayanan lainnya. Drive test dilakukan dengan mengelilingi di area 

sekitar UMY menggunakan sebuah software TEMS investigation milik PT. GCI 

Indonesia yang harus terhubung dengan perangkat GPS sehingga dapat 

mengetahui titik lokasi dimana drive test sedang dilakukan. Software tersebut 

dapat mengetahui BTS yang mengcover lokasi tersebut, RSRP, RSRQ, dan SINR 

sehingga dapat diketahui hasilnya sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

4.1.1.  Physical Cell Identity  

 Dari gambar 4.1 dapat dilihat ada delapan cell yang mensupport jaringan 

4G LTE di area sekitar UMY. Setiap cell memiliki sebuah identitas sehingga akan 

memudahkan jika melakukan optimalisasi jaringan. Di area sekitar UMY sendiri, 

cell identity nomor 295 yang berada di site Ngestiharjo sector 2 yang paling luas 

mengcover area sekitar UMY. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa cell 

identity nomor 295 memiliki pancaran sinyal frekuensi yang kuat di area tersebut 

dibandingkan dengan cell yang lainnya.  
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Gambar 4.1 Cell Identity area UMY 

 

4.1.2.   Reference Signal Received Power ( RSRP) 

RSRP jaringan 4G LTE diarea UMY dapat dikatakan bagus, namun belum 

maksimal sesuai dengan standar KPI. Dapat dilihat pada gambar 4.2 Untuk area 

sekitar UMY hanya ada 38.94 % nilai RSRP yang lebih besar dari -80 dBm. 

Sedangkan 58.26 % nilai RSRP berada diantara -95 dBm sampai -80 dBm dan 2.8 

% bernilai -100 dBm sampai -95 dBm. Hal tersebut sebenarnya sudah dikatakan 

bahwa kekuatan sinyal yang dipancarkan sudah bagus, namun perlu 

dimaksimalkan lagi agar dapat memenuhi kriteria excellent sesuai standar KPI 

yaitu diatas -80 dBm. Salah satu faktor yang mempengaruhi kekuatan sinyal yang 

dipancarkan salah satunya dilihat dari letak geografis dan padat tidaknya 

bangunan di area tersebut. Untuk area sekitar UMY sendiri mulai banyaknya 

bangunan dengan tinggi yang berbeda sehingga dapat mempengaruhi kekuatan 

sinyal di area tersebut.      
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Gambar 4.2 RSRP area UMY 

 

4.1.3.  Reference Signal Received Quality (RSRQ) 

 Jika tadi RSRP jaringan 4G LTE telkomsel masih kurang maksimal, sama 

halnya dengan hasil pengukuran RSRQ jaringan tersebut. Dapat dilihat di gambar 

4.3, nilai RSRQ tidak ada yang lebih besar -3 dB. Untuk area sekitar UMY, nilai 

RSRQ paling banyak berada di antara -14 dB sampai -9 dB sejumlah 76.64 %. 

Kemudian hanya ada 13.08 % berada di nilai -9 dB sampai -3 dB dan sisanya 

berada dibawah -14 dB.  Nilai tersebut masih jauh dari standar maksimal KPI 

yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ukuran power 

bandwidth masih kurang, padahal di area tersebut banyak pengguna khususnya 

mahasiswa yang tentunya membutuhkan sebuah jaringan dengan kualitas yang 

bagus. 
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Gambar 4.3 RSRQ area UMY 

 

4.1.4.  Signal to Interface Noise Ratio (SINR) 

Dapat dilihat pada gambar 4.4, nilai SINR di area sekitar UMY rata-rata 

bernilai 0 dB sampai 10 dB dengan presentase 47.74 %. Bahkan ada 8.86 % 

berada di bawah 0 dB. Untuk nilai SINR yang berada di nilai 10 dB sampai 20 dB 

ada 36.7 % dan hanya ada 6.69 % yang bernilai diatas 20 dB. Padahal Standar 

KPI, nilai SINR yang maksimal harus berada diatas 20 dB. Hal tersebut tentunya 

akan mempengaruhi jaringan 4G LTE khususnya dalam kecepatan ketika sedang 

mendownload suatu file. Padahal untuk area sekitar kampus sangat diperlukan 

kecepatan download yang maksimal untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa yang 

tinggal di sekitar lingkungan kampus.  
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Gambar 4.4 SINR area UMY 

 

Maka dapat diketahui dari hasil drive test bahwa jaringan 4G LTE di area 

UMY belum maksimal sesuai standar KPI. Sehingga diperlukannya suatu 

optimalisasi jaringan yang akan meningkatkan performansi jaringan khususnya 

diarea sekitar UMY. Ada beberapa cara optimalisasi jaringan tersebut, yaitu  

dengan melakukan elektrikal tilt pada antenna sektoral yang bertujuan untuk 

meningkatkan nilai RSRP, RSRQ, dan SINR yang awalnya tidak optimal. 

Kemudian dengan penambahan site baru untuk menambah cakupan coverage pada 

jaringan tersebut dan untuk mengurangi adanya blankspot yang akan 

mempengaruhi kualitas sinyal di suatu jaringan.   

  

4.2. Perhitungan Pathloss Jaringan 4G LTE 

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data 3 site existing 4G LTE 

yang diperoleh dari PT. Telekomunikasi Seluler dengan frekuensi 1800 MHz dan 

alokasi bandwidth sebesar 15 MHz pada sampel wilayah area UMY.  
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4.2.1. Pathloss Site Ngestiharjo 

 Pada site Ngestiharjo menggunakan antenna tipe Andrew Argus 

NNPX42126M-E1 dengan tinggi 30 meter. Sedangakan untuk tinggi MS(hre) 

diasumsikan setinggi 2 meter. Maka dapat di hitung pathloss jaringan 

menggunakan metode Cost 231 Hatta sebagai berikut : 

 a(hre) = (1.1 log fc – 0.7) hre – ( 1.56 log fc – 0.8) …………………..….. (2) 

 = (1.1 log (1800 MHz) – 0.7) 2 meter – ( 1.56 log (1800 MHz) – 0.8) 

 = 1.48 dB 

 L(urban)     = (46.3 + 33.9 log fc – 13.82 log hte – a(hre)) + (44.9 – 6.55 log    

hte) log d + CM ………………………… (1) 

= (46.3 + 33.9 log (1800 MHz) – 13.82 log (30) – 1.48 meter) + 

(44.9 – 6.55 log (30)) log d + CM 

= 134.75 + 35.22 log d 

Kemudian mencari nilai pathloss dengan jarak (d) diasumsikan sejauh 1- 5 Km 

seperti tabel 4.1.   

Tabel 4.1 Perhitungan pathloss site Ngestiharjo 

Jarak, d (Km) Pathloss (dB) 

1 134.75 

2 145.35 

3 151.55 

4 155.95 

5 159.36 

 

4.2.2. Pathloss Site UMY Kasihan 

Pada site UMY Kasihan menggunakan antenna tipe Andrew HBXX-

6516DS-VTM dengan tinggi 19 meter. Sedangakan untuk tinggi MS(hre) 
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diasumsikan setinggi 2 meter. Maka dapat di hitung pathloss jaringan 

menggunakan metode Cost 231 Hatta sebagai berikut : 

 a(hre) = (1.1 log fc – 0.7) hre – ( 1.56 log fc – 0.8) …………………..….. (2) 

 = (1.1 log (1800 MHz) – 0.7) 2 meter – ( 1.56 log (1800 MHz) – 0.8) 

 = 1.48 dB 

 L(urban)     = (46.3 + 33.9 log fc – 13.82 log hte – a(hre)) + (44.9 – 6.55 log    

hte) log d + CM ………………………… (1) 

= (46.3 + 33.9 log (1800 MHz) – 13.82 log (19) – 1.48 meter) + 

(44.9 – 6.55 log (19)) log d + CM 

= 137.5 + 36.52 log d 

Kemudian mencari nilai pathloss dengan jarak (d) diasumsikan sejauh 1- 5 Km 

seperti tabel 4.2.  

 

Tabel 4.2 Perhitungan pathloss site UMY Kasihan 

Jarak, d (Km) Pathloss (dB) 

1 137.5 

2 148.49 

3 154.92 

4 159.48 

5 163.02 

 

4.2.3.  Pathloss Site UMY Selatan 

Pada site UMY Selatan menggunakan antenna tipe Andrew NNPX4126M-

E1 dan K739710 dengan tinggi 40 meter. Sedangakan untuk tinggi MS(hre) 

diasumsikan setinggi 2 meter. Maka dapat di hitung pathloss jaringan 

menggunakan metode Cost 231 Hatta sebagai berikut : 
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 a(hre) = (1.1 log fc – 0.7) hre – ( 1.56 log fc – 0.8) …………………..….. (2) 

 = (1.1 log (1800 MHz) – 0.7) 2 meter – ( 1.56 log (1800 MHz) – 0.8) 

 = 1.48 dB 

 

 L(urban)     = (46.3 + 33.9 log fc – 13.82 log hte – a(hre)) + (44.9 – 6.55 log    

hte) log d + CM ………………………… (1) 

= (46.3 + 33.9 log (1800 MHz) – 13.82 log (40) – 1.48 meter) + 

(44.9 – 6.55 log (40)) log d + CM 

= 133.03 + 34.40 log d 

Kemudian mencari nilai pathloss dengan jarak (d) diasumsikan sejauh 1- 5 Km 

seperti tabel 4.3.   

 

Tabel 4.3 Perhitungan pathloss site UMY Selatan 

Jarak, d (Km) Pathloss (dB) 

1 133.03 

2 143.38 

3 149.44 

4 153.74 

5 157.07 

 

4.3.  Optimasi Kekuatan Sinyal 4G LTE 

Setelah melakukan drive test kemudian dapat diketahui buruk tidaknya 

jaringan 4G LTE diarea tersebut. Hal yang paling utama untuk dioptimasi yaitu 

RSRP jaringan dikarenakan berhubungan dengan kekuatan sinyal yang 

dipancarkan oleh cell di beberapa ENodeB. Dapat dilihat pada gambar 4.2 

terdapat dua daerah yang nilai RSRP belum bagus dikarenakan berada di nilai -

97.7 dBm dan -97.6  dBm. Maka dari itu perlunya dioptimalisasi agar di kedua 
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daerah tersebut kekuatan sinyal 4G LTE memiliki nilai standar yang baik sesuai 

dengan standarisasi KPI yang sudah ditetapkan. 

 

Gambar 4.5 Plot area sebelum optimasi 

 

Dari gambar 4.5 dapat dilihat bahwa terdapat kondisi RSRP yang belum 

bagus pada dua daerah yang dilingkari ( daerah A dan B ). Untuk daerah A, 

dicover oleh cell identity nomor 295 yang berada di site Ngestiharjo sedangkan 

untuk daerah B dicover oleh cell identity nomor 266 yang berada di site UMY 

Kasihan. Maka dari itu untuk cell identity nomor 295 dan 266 akan dilakukan 

optimasi agar area tersebut dapat tercover dengan baik. 

 

 

 

 

 

A 

B 
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4.3.1. Optimasi Daerah A 

Langkah pertama dalam proses optimasi ini adalah mengumpulkan data antenna 

yang meng-cover daerah A.  

Tabel 4.4 Konfigurasi antenna yang mengcover daerah A sebelum optimasi 

 

Data antenna K739710 sebelum optimasi : 

 Altitude : 99 m 

 Tinggi antenna : 40 m ( Hb = 139 m ) 

 Jarak antenna ke blindspot : 0.569 Km 

 Altitude blindspot : 94 m (Hr) 

 Mechanical Tilt : 4o  , Electrical Tilt : 2o  ( A=6) 

 Vertical Beamwidth : 5o 

Jangkauan antenna K739710 sebelum optimasi 

  Jarak main beam  = ……………… (8) 

    =  

    = 0.428 Km 

Inner radius coverage = …………………………(10) 

Site Name 
Type 

Antena 
Sector Azimuth 

Tilt 

Mechanical Electrical 

Ngestiharjo K739710 2 120 4 2 
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    =  

    = 301.1 m 

    = 0.3011 Km 

Outer radius coverage = ……………………… (11) 

    =  

    = 735.74 m 

    = 0.73574 Km 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa cakupan sinyal 

antenna K739710 yang terluar atau outer radius coverage adalah sebesar 0.73574 

Km, sedangkan jarak dari antenna ke blindspot hanyalah 0.569 Km. Meskipun 

cakupan sinyal terluar dapat mencapai jarak area blindspot namun ketika 

dilakukan drive test hasil yang didapatkan ternyata tidak maksimal. Hal tersebut 

kemungkinan terjadi dikarenakan daerah yang dilalui sinyal terdapat banyak 

bangunan yang tinggi sehingga mempengaruhi dari kekuatan sinyal tersebut.  

Untuk mengatasi masalah tersebut maka jarak pancar dari antenna harus 

diperjauh agar sinyal yang dipancarkan maksimal ke area blindspot. Untuk 

memperjauh jarak pancar maka diperlukan pengubahan tilt antenna yang 

digunakan di cell identity 295 di site Ngestiharjo.  

Diumpamakan jarak sinyal pancar terluar dari antenna yaitu 1.5 Km, maka 

tilt antenna yang dibentuk agar outer radius coverage mencapai 1.5 Km yaitu : 
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 Tilt   = ........................ (9) 

    =    

    = 4.21 ~ 4 

Melihat perhitungan diatas maka sudut antenna yang diatur yaitu sebesar 4o 

dengan mechanical tilt = 2o dan electrical tilt = 2o. 

Setelah melakukan perhitungan tilt antenna selanjutnya melakukan perhitungan 

kembali jangkauan antenna cell identity 295. Jangkauan antenna setelah optimasi : 

Jarak main beam  = ………………. (8) 

    =  

    = 0.643 Km 

Inner radius coverage = ………………………..(10) 

    =  

    = 394.95 m 

    = 0.395 Km 

Outer radius coverage = ……………………….(11) 

    =  

    = 1718.5 m = 1.7 Km 
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Setelah dilakukan optimasi pada cell identity 295 didapatkan nilai outer 

radius coverage sejauh 1.7 Km. Hal tersebut terjadi setelah diatur sudut pada 

antenna. Dengan semakin jauh pancaran luar antenna tersebut diharapkan dapat 

menanggulangi permasalahan banyak nya bangunan tinggi yang dilewati sinyal 

tersebut dan kekuatan sinyal yang terpancar akan maksimal tertuju ke area yang 

bermasalah. 

 

Tabel 4.5 Konfigurasi antenna yang mengcover daerah A setelah optimasi 

 

 Selain mengatur sudut antenna di cell identity 259, ada opsi lainnya yaitu 

dengan menggunakan site yang terdekat untuk mengcover area tersebut. Jika 

dilihat dari koordinat, site UMY kasihan yang paling dekat dengan area yang 

bermasalah. Oleh karena itu perlu dilakukan optimasi antenna di site tersebut yang 

mengarah ke daerah A dikarenakan site UMY kasihan tidak mengcover area 

tersebut.  

 

Tabel 4.6 konfigurasi awal site UMY Kasihan 

 

Bentuk arah antenna site UMY kasihan sebelum optimasi dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

Site Name 
Type 

Antena 
Sector Azimuth 

Tilt 

Mechanical Electrical 

Ngestiharjo K739710 2 120 2 2 

Site Name 
Antenna 

Type 
Sector Azimuth 

Tilt 

Mechanical Electrical 

UMY 

kasihan 

Andrew 

HB XX-

6516DS-

VTM 

1 25 2 0 

2 135 2 1 

3 210 2 2 
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Dalam gambar terlihat bahwa sudut azimuth pada antenna 264,265 dan 266 perlu 

diubah untuk mengatasi drop call ketika sudut yang terbentuk terlalu besar. 

                                   

 

Gambar 4.7 Arah azimuth antenna site UMY kasihan sebelum optimasi (a) dan sesudah optimasi (b) 

                  

Setalah melakukan pergeseran azimuth pada antenna di site UMY kasihan, 

kemudian menambah tx power pada antenna supaya jarak pancarnya semakin jauh 

dibandingkan sebelum tx powernya ditambah. Setelah itu baru dilakukan 

perhitungan jangkauan antenna cell id 264. 

 

Data antenna 264 sebelum optimasi : 

 Altitude : 92 m 

 Tinggi antenna : 19 m ( Hb = 111 m ) 

Cell Id 264 

Cell Id 265 
Cell Id 266 

a b 

Gambar 4.6 Arah antenna site UMY kasihan 
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 Jarak antenna ke blindspot : 0.31 Km 

 Altitude blindspot : 94 m (Hr) 

 Mechanical Tilt : 2o  , Electrical Tilt : 0o  ( A=2) 

 Vertical Beamwidth : 7.4o 

 

Jangkauan antenna 264 ( sebelum optimasi ) : 

 Jarak main bean = …………………….. (8) 

    =  

    = 0.48 Km 

 Inner radius coverage = ……………………………… (10) 

    =  

    = 170.3 m 

 Outer radius coverage = ……………………………… (11) 

    =  = ∞ m (over horizon) 
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Rekomendasi optimasi antenna 264 untuk jarak jangkauan 0.31 Km adalah : 

 Tilt   = ………….. (9)  

    =    

    = 6.8 ~ 6 

Jadi untuk antenna 264, mechanical tilt = 3o  dan Electrical tilt = 3o. 

 

Kemudian menghitung kembali jangkauan antenna 264 setelah optimasi : 

 Jarak main beam =  ……………… (8) 

    =  

    = 0.162 Km 

 Inner radius coverage = …………………………. (10) 

    =  

    = 99.45 m 

 Outer radius coverage = ……………………….. (11) 

    =  

    = 423.26 m 

    = 0.42 Km  
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Setelah dilakukan optimasi pada cell identity 264 didapatkan nilai outer 

radius coverage sejauh 0.42 Km. Hal tersebut terjadi setelah diatur sudut pada 

antenna. Dengan pengaturan sudut antenna diharapkan dapat mengcover area 

yang bermasalah (daerah A). 

 

 

Tabel 4.7 Konfigurasi site UMY kasihan sector 1 setelah optimasi 

 

4.3.2. Optimasi daerah B 

Langkah optimasi pertama untuk memperbaiki kekuatan sinyal di daerah B 

yaitu dengan melihat cell identity site yang mengcover daerah tersebut. Dapat 

dilihat pada gambar 4.1 diketahui bahwa site  UMY kasihan di cell identity nomor 

266 (sector 3) yang mengcover daerah tersebut.    

 

Tabel 4.8 Konfigurasi antenna yang mengcover daerah B sebelum optimasi 

 

 

Site Name 
Type 

Antena 
Sector Azimuth 

Tilt 

Mechanical Electrical 

UMY 

kasihan 

Andrew 

HB XX-

6516DS-

VTM 

1 12 3 3 

Site Name 
Type 

Antena 
Sector Azimuth 

Tilt 

Mechanical Electrical 

UMY 

kasihan 

Andrew 

HB XX-

6516DS-

VTM 

3 210 2 2 
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Data antenna Andrew HB XX-6516DS-VTM sebelum optimasi : 

 Altitude : 92 m 

 Tinggi antenna : 19 m ( Hb = 111 m ) 

 Jarak antenna ke blindspot :  92.52 m / 0.092 Km 

 Altitude blindspot : 93 m (Hr) 

 Mechanical Tilt : 2o  , Electrical Tilt : 2o  ( A=4) 

 Vertical Beamwidth : 7.4o 

Jangkauan antenna HB XX-6516DS-VTM sebelum optimasi 

Jarak main beam = …………………….. (8) 

    =  

    = 0.25 Km 

Inner radius coverage = ………………………………(10) 

    =  

    = 133.13 m 

    = 0.133 Km 

Outer Radius Coverage = ……………………………..(11) 

         =  

     = 3437.7 m = 3.43 Km 
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 Ternyata sesuai dengan perhitungan diatas diketahui bahwa cakupan sinyal 

antenna  266 yang terluar adalah 3.43 Km , sedangkan jarak dari antenna ke 

blindspot hanyalah 92.52 m. hal tersebut tentunya tidak menjadi masalah yang 

menyebabkan buruknya kekuatan sinyal di daerah B.  

 Jika dari segi tilt antenna tidak menyebabkan suatu masalah, berarti kita 

perlu melihat azimuth dari antenna di cell identity 266. Pada gambar 4.6 dapat 

diketahui bahwa azimuth awal dari antenna adalah 210o dan ternyata 

mengakibatkan adanya rongga antar sudut yang nantinya akan menyebabkan 

dropcell diarea tersebut. Maka dari itu azimuth tersebut digeser dengan 

rekomendasi menjadi 250o agar tidak terjadi celah sudut yang cukup lebar seperti 

gambar 4.7. Setelah dilakukan pergeseran azimuth, diharapkan di daerah B 

memiliki kekuatan sinyal yang bagus tidak seperti awal sebelum dilakukan 

optimasi.   

 Data perubahan pada antenna cell id 266 di site UMY kasihan setelah 

melakukan optimasi adalah sebagai berikut : 

 

Table 4.9 Konfigurasi site UMY kasihan sector 3 setelah optimasi 

 

4.4. Simulasi Jaringan 4G LTE di Area UMY 

Setelah melakukan optimalisasi kekuatan sinyal 4G LTE di area sekitar 

UMY, selanjutnya akan dilakukan simulasi terhadap hasil optimasi yang sudah 

dilakukan. Simulasi ini menggunakan software Atoll. Tujuan dari dilakukan 

simulasi ini yaitu untuk memvisualkan nilai dari kekuatan sinyal di daerah 

Site Name 
Type 

Antena 
Sector Azimuth 

Tilt 

Mechanical Electrical 

UMY 

kasihan 

Andrew 

HB XX-

6516DS-

VTM 

3 250 2 2 
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tersebut sebelum dan sesudah dilakukan optimalisasi sehingga dapat dilihat 

perbedaan nilai yang tertera. Meskipun simulasi tidak sesuai dengan fakta 

dilapangan dikarenakan belum adanya menu di Atoll yang mampu 

menggambarkan kondisi didaerah tersebut seperti tinggi sebuah bangunan dan lain 

sebagainya, namun dapat digunakan untuk perbandingan ketika berada di 

lapangan. 

  

4.4.1. Simulasi Jaringan Sebelum Optimasi 

Langkah pertama sebelum melakukan simulasi yaitu mensetting skala 

koordinat di Atoll dan mengimport map jogja khusus untuk Atoll. Kemudian 

memasukkan latitude dan longtitude site dan semua data dari setiap site sehingga 

akan muncul seperti gambar 4.8 .   

 

Gambar 4.8 Tampilan site di software Atoll 

 

Kemudian membuat garis filtering zone dan fokus zone kira-kira sesuai dengan 

jalur dilakukannya drive test di ketiga site tersebut agar dapat diketahui kekuatan 

sinyal yang dipancarkan setiap site seperti gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 filtering zone dan focus zone  

 

Untuk mengetahui cell identity mana yang mengcover suatu area, maka 

dapat dilakukan dengan cara klik kanan pada bagian prediction kemudian new dan 

pilih coverage by transmitter. Setelah itu apply dan lakukan calculation sehingga 

muncul seperti gambar 4.10.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Ngestiharjo_294 

  Ngestiharjo_295 

  Ngestiharjo_296 

  UMY kasihan_264 

  UMY kasihan_265 

  UMY kasihan_266 

  UMY selatan_15 

  UMY selatan_16 

  UMY selatan_17 

 

Gambar 4.10 Tampilan ketika coverage by transmitter 
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Dapat dilihat pada gambar 4.10 bahwa focus zone  tercover oleh beberapa 

cell identity yang hampir sama dengan keadaaan dilapangan saat melakukan drive 

test. Selanjutnya melakukan simulasi  untuk melihat kekuatan pancaran sinyal 

khususnya di focus zone dengan cara klik kanan prediction kemudian new dan 

pilih coverage by signal level sehingga  akan muncul seperti gambar 4.11 . 

Dapat dilihat bahwa pancaran kekuatan sinyal sebelum dilakukan optimasi 

rata-rata berada dibawah -95 dBm sehingga dapat dikatakan kekuatan sinyal nya 

kurang maksimal. Untuk daerah yang sebelumnya akan dioptimalisasi, dalam 

simulasi ini berada di nilai dibawah -90 dBm sehingga memang perlu dilakukan 

optimasi. Hanya daerah dekat dengan site yang memiliki kekuatan sinyal berada 

diantara -70 dBm sampai -85 dBm. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 

dibawah. 

  >= -70 

  >= -75 

  >= -80 

  >= -85 

  >= -90 

  >= -95 

  >= -100 

  >= -105 

Gambar 4.11 coverage by signal level sebelum optimasi 
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Gambar 4.12 Grafik presentase kekuatan sinyal sebelum optimasi 

  

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa kekuatan sinyal di area focus zone 

paling tinggi di nilai -100 dBm sampai -95 dBm. Selain itu ada juga area yang 

memiliki kekuatan sinyal berkisar -105 dBm yang berarti sangat buruk kekuatan 

sinyal diarea tersebut. Padahal jika dilihat sesuai dengan standarisasi KPI, 

kekuatan sinyal tersebut belum maksimal atau masih di bagian medium. Oleh 

karena itu diperlukannya optimalisasi di daerah tersebut khususnya di dua daerah 

(daerah A dan B) yang belum maksimal kekuatan sinyalnya ketika dilakukan 

drive test secara langsung. 

 

4.4.2. Simulasi Jaringan Sesudah Optimasi 

Setelah mengetahui hasil dari simulasi sebelum dilakukan optimalisasi, 

selanjutnya melakukan simulasi ketika sudah dilakukan optimasi pada antenna di 

setiap cell identity yang mengcover dua daerah yang di anggap memiliki kekuatan 

sinyal yang masih kurang maksimal. Seperti yang sudah diketahui sebelumnya 

bahwa di daerah A dilakukan optimasi dengan dua opsi, opsi yang pertama yaitu 
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dengan mengubah tilt antenna di cell identity 295 dan mengubah azimuth cell 

identity 266.  Sedangkan opsi yang kedua yaitu mengoptimasi di cell identity  264 

dan di cell identity 266. Oleh karena itu akan dilakukan dua simulasi sesuai 

dengan opsi tersebut untuk membandingkan opsi mana yang lebih baik. 

Untuk opsi pertama yaitu dengan melakukan optimasi di cell identity 295 

dan merubah azimuth cell identity 266. Pertama harus mengubah data sesuai yang 

dihitung sebelumnya untuk diinput ke software Atoll. Setelah menginputkan 

semua data hasil optimasi, kemudian calculate coverage by signal level.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat pada gambar 4.13 bahwa daerah A dan daerah B yang diawal 

akan dilakukan perbaikan kekuatan jaringan berwarna hijau yang bernilai sekitar  

-85 dBm yang berarti bahwa di area tersebut kekuatan sinyalnya sudah bagus. 

Untuk lebih jelasnya melihat perbedaan nilai dari signal level sebelum dan 

sesudah optimasi dapat dilihat pada grafik. 

  >= -70 

  >= -75 

  >= -80 

  >= -85 

  >= -90 

  >= -95 

  >= -100 

  >= -105 

Gambar 4.13 coverage by signal level optimasi opsi pertama 
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Gambar 4.14 Grafik presentase kekuatan sinyal setelah optimasi pertama 

 

Dapat dilihat pada grafik, meskipun signal level lebih besar dari -85 dBm 

mengalami kenaikan, namun ternyata signal level -105 dBm sampai -100 dBm 

mengalami kenaikan juga. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan mengatur tilt 

antenna di cell identity 295 akan mempengaruhi kekuatan sinyal di area lainnya 

meskipun area yang awalnya bermasalah sudah tercover dengan baik. Karena 

melihat hasil tersebut maka selanjutnya akan disimulasikan opsi yang kedua yaitu 

dengan mengoptimasi cell identity 264 yang berada di site UMY kasihan. 

 Langkah yang dilakukan sama dengan langkah sebelumnya, namun yang 

diubah hanya data di site UMY kasihan khususnya di cell identity 264 dan 

mengembalikan pengaturan awal dari cell identity 295. Kemudian calculate 

coverage by signal level sehingga akan muncul pancaran kekuatan sinyal seperti 

gambar 4.15 .  
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Gambar 4.15 Coverage by signal level optimasi opsi kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat bahwa pancaran kekuatan sinyal dari cell identity 264 

semakin luas. Untuk dua daerah yang diasumsikan sebagai daerah bermasalah 

(daerah A dan B) dapat dicover dengan baik dengan nilai sekitar -85 dBm. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik sehingga akan dapat diketahui 

perbedaannya dengan optimasi opsi yang pertama tadi. 

  >= -70 

  >= -75 

  >= -80 

  >= -85 

  >= -90 

  >= -95 

  >= -100 

  >= -105 
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Gambar 4.16 Grafik presentase kekuatan sinyal setelah optimasi kedua 

 

Dapat dilihat digrafik bahwa best signal level di nilai -105 dBm sampai -

100 dBm tidak ada sama sekali atau 0 %. Sedangkan nilai lebih dari -85 dBm 

mengalami kenaikan. Karena melihat dari kedua grafik antara opsi satu dengan 

opsi dua, dapat dilihat bahwa opsi dua lebih baik dibandingkan dengan opsi yang 

pertama dikarenakan kekuatan sinyal yang dipancarkan memiliki nilai yang lebih 

baik sesuai standarisasi KPI dibanding opsi yang pertama. Maka dari itu opsi 

kedua lebih direkomendasikan. 

 

 

 

 

 


